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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai konsumsi pakan dan rasio 
konversi pakan pada pemberian Spirulina sp dan bekatul yang difermentasi dengan 
mikroba selulolitik (Acidothermus cellulolyticus dan  Aspergillus terreus). Pada 
penelitian ini digunakan ayam petelur strain Isa Brown sebanyak 24 ekor.  Perlakuan 
terdiri dari delapan kelompok perlakuan dengan masing-masing diulang sebanyak 
3 kali. Perlakuan tersebut terdiri dari  F 0, F 1, F 2, F 3 merupakan perlakuan pakan 
yang tidak mengandung bekatul fermentasi dengan penambahan Spirulina sp 
berturut-turut  0%, 0,5%, 1%, 1,5%, sedangkan perlakuan  F 4, F 5, F 6, F 7 merupakan 
perlakuan pakan yang mengandung bekatul fermentasi dengan penambahan 
Spirulina sp berturut-turut  0%, 0,5%, 1%, 1,5%. Nilai konsumsi pakan diperoleh dari 
selisih pakan yang diberikan dengan pakan yang tersisa atau tercecer, sedangkan 
rasio konversi pakan diperoleh dari perbandingan antara konsumsi pakan dengan 
pertambahan berat badan.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penambahan Spirulina sp dan bekatul 
fermentasi dalam formula pakan menunjukkan perbedaan  nyata (p<0,05) terhadap 
peningkatan konsumsi pakan dan penurunan rasio konversi pakan.  
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Pendahuluan 

Pakan memegang peranan 
penting dalam usaha peternakan. 
Keberhasilan maupun kegagalan 
suatu usaha peternakan, banyak 
ditentukan oleh faktor pakan. Suatu 
usaha peternakan ayam petelur, biaya 
terbesar yaitu sekitar 65-70% dari total 
biaya produksi digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pakan 
(Depersio, 2011). Sehubungan dengan 
hal tersebut maka upaya mencari 

alternatif untuk meningkatkan 
efisiensi pakan dan produktifitas 
ayam perlu dilakukan. 

Ensim selulase merupakan suatu 
komplek ensim yang dapat 
memfermentasi karbohidrat (selulosa) 
menjadi glukosa melalui proses 
degradasi ensimatik. Ensim selulase 
yang berasal dari bakteri dan jamur 
terdiri dari eksoselulase dan 
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endoselulase yang mampu 
menghidrolisis kristal selulosa (Irwin 
dkk., 2000). Spesies bakteri selulolitik 
aerob yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Acidothermus 
cellulolyticus (Lokapirnasari dkk., 
2009). 

Selain bakteri selulolitik, di dalam 
rumen ternak ruminansia juga 
didapatkan jamur yang bersifat 
selulolitik. Populasi jamur rumen 
dapat mendegradasi sampai 60% dari 
material tumbuhan.  Efisiensi 
degradasi oleh populasi jamur adalah 
sama atau lebih tinggi daripada total 
populasi mikroba rumen.  Perkiraan 
populasi jamur sekitar 103 -105/ ml 
cairan rumen.  Mekanisme penetrasi 
jamur bersifat proteolitik dengan 
penetrasi lapisan proteinaceous.  
Jamur rumen juga mengkolonisasi 
jaringan lignin sehingga dapat 
merenggangkan ikatan lignosellulosa 
dan lignohemisellulosa (Fonty, 1991). 
Spesies jamur selulolitik aerob yang 
akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Aspergillus terreus 
(Lokapirnasari dkk., 2009).  

Bakteri dan jamur berperan 
utama untuk memecah karbohidrat , 
selulosa dan hemiselullosa.  
Interaksi/kombinasi jamur dan 
bakteri rumen dapat meningkatkan 
kecernaan bahan kering (Jouany, 
1991). Interaksi/kombinasi  antara 
jamur dan bakteri rumen amatlah 

penting karena jamur merupakan 
organisme yang pertama kali 
menginvasi dinding sel tumbuhan, 
kemudian baru diikuti oleh aktivitas 
bakteri (Preston and Leng, 1987). 

Usaha untuk meningkatkan 
kualitas pakan selain dengan 
pemanfaatan jamur rumen, juga dapat 
dilakukan penambahan feed additive.  
Bahan yang dapat digunakan antara 
lain spirulina. Spirulina termasuk 
dalam phylum Cyanobacteria, 
diklasifikasikan sebagai blue-green 
algae atau  blue-green bacteria.  Spesies 
spirulina yang sering digunakan 
sebagai feed additive adalah Spirulina 
platensis (juga disebut Arthrospira 
platensis) dan Spirulina maxima.  
Protein dari Spirulina sp kering dapat 
mencapai 60%-70%, kandungan 
vitaminnya tinggi, terutama vitamin 
B12 (Borowitzka and Borowitzka, 1988 
). Kandungan protein yang tinggi 
tersebut berhubungan dengan kualitas 
asam amino, koefisien kecernaan serta 
nilai biologis. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan mikroba selulolitik aerob 
untuk fermentasi bekatul serta 
penggunaan Spirulina sp yang 
digunakan dalam formulasi pakan, 
terhadap peningkatan konsumsi 
pakan dan penurunan rasio konversi 
pakan pada ayam ras petelur. 
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Materi dan Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Fakultas Kedokteran Hewan, 
Universitas Airlangga Surabaya. 
Bahan yang digunakan adalah KMnO4 

(untuk fumigasi), Lysol (untuk 
desinfektan). Bahan pakan terdiri dari 
jagung, bungkil kedelai, tepung ikan, 
bekatul fermentasi (BF) atau bekatul 
non fermentasi (BNF), premix mineral, 
vitamin, asam amino dan molasis 
(tetes), dengan kandungan protein 
kasar ± 18%, Spirulina sp. Untuk 
fermentasi bekatul digunakan 
kombinasi suspensi mikroba 
selulolitik Acidothermus cellulolyticus 
dan Aspergillus terreus yang berasal 
dari isolasi cairan rumen sapi (koleksi 
Lokapirnasari, FKH Unair). Hewan 
coba pada penelitian ini adalah ayam 
petelur strain Isa brown yang 
berumur 16 minggu sebanyak 24 ekor, 
dibagi secara acak dalam delapan 
perlakuan ransum pakan dengan 
masing-masing tiga ulangan. 

Selama tahap koleksi 
dilakukan penimbangan dan 
pencatatan terhadap pakan pemberian 
dan pakan sisa. Pencatatan pakan sisa 
dilakukan pada keesokan harinya 
sebelum pemberian pakan dilakukan. 
Nilai konsumsi pakan diperoleh dari 
selisih pakan yang diberikan dengan 
pakan yang tersisa atau tercecer, 
sedangkan rasio konversi pakan 
diperoleh dari perbandingan antara 
konsumsi pakan dengan pertambahan 
berat badan. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan 
delapan perlakuan dan tiga ulangan. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
Anava, apabila terdapat perbedaan 
yang nyata dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan 5% 
(Kusriningrum, 2008). 

 

 
Hasil dan Pembahasan 
 
Konsumsi pakan 
 

Nilai konsumsi pakan 
diperoleh dari selisih antara jumlah 
pakan yang diberikan dengan jumlah 
pakan yang tersisa selama periode 
waktu tertentu. Tabel 1 di bawah ini 

menunjukkan rata-rata konsumsi 
pakan pada ayam petelur yang diberi 
beberapa perlakuan formula pakan. 
 
Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Pakan 
Perlakuan dan Standart Deviasi  

Perlakuan Rata-rata dan SD 
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Konsumsi Pakan 
Perlakuan 

F0 (0% Spirulina sp 
+ BNF) 

59.1400 a ± 
13.4300 

F3 (1.5 % Spirulina 
sp + BNF) 

65.8600 b ± 2.5700 

F2 (1 % Spirulina sp 
+ BNF) 

69.4300a,b,c± 
3.1400 

F7 (1.5 % Spirulina 
sp + BF) 

77.9533b,c,d± 
5.9077 

F4 (0 % Spirulina sp 
+ BF) 

78.8067 c,d ± 
5.2733 

F1 (0.5 % Spirulina 
sp + BNF) 

78.8600 c,d ± 
8.8896 

F6 (1 % Spirulina sp 
+ BF) 

87.7600 d ± 2.3298 

F5 (0.5 % Spirulina 
sp + BF) 

89.2867 d ± 4.0307 

Keterangan: Superskrip yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata (p<0.05) 

Hasil data konsumsi pakan  
dianalisis menggunakan Sidik Ragam 
dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa terdapat  
perbedaan (p<0,05) antara perlakuan.  
Untuk melihat perbedaan perlakuan 
yang satu dengan yang lain dilakukan 
uji Duncan’s.    Konsumsi pakan 
terbaik pada perlakuan penambahan 
feed additive 1% dan bekatul fermentasi 
(P6) serta penambahan Spirulina sp 
0.5% dan bekatul fermentasi (P5), 
sedangkan konsumsi pakan terendah 

pada perlakuan P0 yaitu tanpa 
penambahan Spirulina sp dan tanpa 
penggunaan bekatul fermentasi. 

Konsumsi pakan merupakan 
jumlah pakan yang dikonsumsi ternak 
atau kelompok ternak dalam periode 
waktu tertentu, biasanya dalam 
satuan waktu sehari.  Banyaknya 
pakan yang dapat dikonsumsi oleh 
ternak akan mempengaruhi 
produktivitas ternak.  Produksi ternak 
hanya dapat terjadi apabila konsumsi 
energi pakan berada di atas 
kebutuhan hidup pokok. Konsumsi 
pakan yang maksimum sangat 
tergantung pada keseimbangan 
nutrien dalam pencernaan. 
Ketidakseimbangan nutrien pakan 
akan mempengaruhi konsumsi pakan 
(Wilson dan Kennedy, 1996). 
Meningkatnya konsumsi pakan pada 
ayam yang diberi bekatul hasil 
fermentasi disebabkan oleh 
meningkatnya palatabilitas pakan, 
karena dengan proses fermentasi 
selain terjadi perubahan nilai nutrien  
juga terjadi perubahan aroma.  Hasil 
penelitian Darwazeh (2010) terhadap 
konsumsi pakan, berat badan dan 
pertambahan berat badan 
menunjukkan bahwa dengan 
penambahan 5% bekatul gandum 
yang difermentasi dengan cairan 
rumen memberikan hasil terbaik, 
disusul penambahan 15% dan 10% . 
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Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi 
Rasio Konversi Pakan Perlakuan 
 
Perlakuan Rata-rata dan SD 

Konsumsi Pakan 
Perlakuan 

F6 (1 % Spirulina sp 
+ BF) 

2.0733 a ± 0.0577 

F5 (0.5 % Spirulina 
sp + BF) 

2.0733 a ± 0.0578 

F4 (0 % Spirulina sp 
+ BF) 

2.0833 a,b ± 0.05774 

F7 (1.5 % Spirulina 
sp + BF) 

2.0933 a,b ± 0.0577 

F3 (1.5 % Spirulina 
sp + BNF) 

2.1533 a,b,c ± 0.057 

F2 (1 % Spirulina sp 
+ BNF) 

2.1833 b,c ± 0.0574 

F1 (0.5 % Spirulina 
sp + BNF) 

2.2033 c ±0.0239 

F0 (0% Spirulina sp 
+ BNF) 

2.2133 c ± 0.057 

Keterangan: Superskrip yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata (p<0.05) 
 

Hasil data rasio konversi 
pakan  dianalisis menggunakan Sidik 
Ragam dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan bahwa terdapat  
perbedaan (p<0,05) antara perlakuan.  
Untuk melihat perbedaan perlakuan 
yang satu dengan yang lain dilakukan 

uji Duncan’s.    Rasio konversi pakan 
yang rendah terdapat pada perlakuan 
penambahan Spirulina sp 1% dan 
bekatul fermentasi (P6) serta 
penambahan Spirulina sp 0.5% dan 
bekatul fermentasi (P5), sedangkan 
rasio konversi pakan yang tinggi 
terdapat pada perlakuan P0 yaitu 
tanpa penambahan Spirulina sp dan 
tanpa penggunaan bekatul fermentasi 
dan P1  yaitu penambahan 0.5% 
Spirulina sp dan bekatul tanpa 
fermentasi. 

Rasio konversi pakan 
merupakan perbandingan antara 
jumlah kg pakan yang dikonsumsi 
dengan jumlah kg produksi telur 
(Catli et al., 2012). Perhitungan 
konversi pakan dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan ayam yang 
diteliti dalam mengubah pakan yang 
dikonsumsi untuk menghasilkan 
produksi, selain itu juga untuk 
melihat respon ternak terhadap 
kualitas pakan yang diberikan. 
Apabila konversi pakan pada ternak 
tersebut semakin rendah, maka hasil 
yang diperoleh juga semakin 
menguntungkan. 

Konversi pakan yang tinggi 
pada perlakuan  P0 dan P 1, 
disebabkan adanya konsumsi pakan 
yang rendah serta  pertambahan berat 
badan yang juga lebih rendah. Hal ini 
antara lain disebabkan formula pakan 
perlakuan tersebut mengandung 
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bekatul tidak difermentasi 
memungkinkan pakan tersebut tidak 
tercerna dengan baik dalam proses 
pencernaan ayam sehingga  
pemanfaatan unsur-unsur nutrien  
pakan yang kurang efisien dapat 
menyebabkan peningkatan nilai 

konversi pakan. Sebaliknya pada 
perlakuan P5 dan P6 menunjukkan  
konversi pakan yang rendah 
disebabkan adanya konsumsi pakan 
yang tinggi serta  diimbangi dengan 
pertambahan berat badan yang juga 
lebih tinggi pula. 

 
Kesimpulan 
 

Penambahan Spirulina hingga 
1% serta penggunaan bekatul yang 
difermentasi dengan kombinasi 
mikroba selulolitik (Acidothermus 

cellulolyticus dan Aspergillus terreus) 
dapat meningkatkan konsumsi pakan 
dan menurunkan rasio konversi 
pakan pada ransum ayam petelur.  
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